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ABSTRAK 

 

Pembangunan gedung PPAG tahap II merupakan suatu upaya UNPAR dalam melakukan perubahan.  

Beroperasinya gedung ini akan menarik dan membangkitkan pergerakan. Hal ini akan 

mempengaruhi kelancaran lalu lintas terganggu dengan bertambahnya beban lalu lintas. Analisis 

dampak lalu lintas merupakan upaya yang relevan dala meminimalisir masalah ini. Studi ini 

bertujuan untuk mengukur kinerja lalu lintas jalan saat ini dan memprediksi kinerja lalu lintas setelah 

beroperasinya gedung PPAG tahap II serta memberikan beberapa penanganan yang dapat dilakukan. 

Studi ini memodelkan jaringan jalan ke dalam perangkat lunak Vissim dengan arus dan waktu 

tempuh sebagai parameter validasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja lalu lintas di sekitar 

UNPAR memiliki waktu tempuh rata-rata yang cukup tinggi. Dengan bertambahnya beban lalu 

lintas, maka waktu tempuh dapat meningkat yang menurunkan kinerja lalu lintas. Kenaikan waktu 

tempuh terbesar adalah pada Jalan Ciloa yaitu sebesar 44,10 %. Skenario Pelebaran ruas jalan 

bersamaan dengan pengaturan sirkulasi arus menurunkan waktu tempuh rata-rata terbesar yang ada 

pada ruas Jalan Bukit Jarian sebesar 36,15 %. 

 

Kata Kunci: Analisis Dampak Lalu Lintas, Kinerja Lalu Lintas, Vissim,  Skenario 
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ABSTRACT 
 

 

The construction of phase II of  PPAG building is  an attempt made by UNPAR in developing. The 

operation of this building will attract and generate a trip. This issue will affect the urban traffic. This 

study aims to measure the existing traffic performance, to predict the traffic performance after the 

PPAG building operates and give some alternative of traffic management that can be applied. This 

study models the network into Vissim using the flow and travel times to validate the model. The 

analysis shows that the traffic performance around UNPAR has a high average travel times. The 

increment of traffic volume will make decrement of traffic performance. The biggest increase in 

travel time is on Ciloa Street which is 44,10 %. The increment of the road width combine with  

management of traffic flow, one of the scenario, that is applied to the model reduce the highest 

average travel time in Bukit Jarian Street by 36,15 %.  

 

Keywords: Traffic Impact Analysis, Traffic Performance, Vissim, Scenario 

ABSTRACT  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Perubahan kecil maupun besar saat ini menjadi suatu hal yang lumrah dilakukan 

oleh suatu universitas untuk menjadi universitas yang berkelanjutan. Dade (dalam 

Permatasari, 2016) mendefinisikan keberlanjutan sebagai proses dimana suatu 

organisasi berusaha untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang 

berhubungan dengan organisasi di sekitarnya sambil menyeimbangkan aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Universitas Katolik Parahyangan merupakan salah satu universitas swasta 

yang terletak di Kota Bandung. Saat ini UNPAR tengah membangun gedung Pusat 

Pembelajaran Arntz-Geize (PPAG) Tahap II. Budi (2007) menjelaskan dengan 

adanya pembangunan gedung PPAG tahap II ini maka akan muncul 

bangkitan/tarikan pergerakan. Seiring dengan adanya bangkitan/tarikan lalu lintas 

yang baru, maka arus lalu lintas juga akan bertambah (Hobbs dalam Huda, 2016). 

Menurut Lestari (2014), bertambahnya volume lalu lintas meningkat yang akan 

mempengaruhi kinerja ruas jalan dengan  sehingga dapat mengakibatkan 

kelancaran lalu lintas terganggu. Salah satu cara yang relevan  dalam meminimalisir 

masalah ini adalah penerapan analisis dampak lalu lintas (andalalin) apabila tidak 

menyelesaikan secara penuh masalah lalu lintas (Regidor dan Teodoro, 2003).  

Tamin  (dalam Lestari, 2000) menjelaskan analisis dampak lalu lintas 

(andalalin) merupakan analisis pengaruh dari perubahan tata guna lahan terhadap 

sistem pergerakan arus lalu lintas sekitarnya yang diakibatkan adanya 

bangkitan/tarikan lalu lintas yang baru, lalu lintas yang beralih, dan oleh kendaraan 

yang keluar masuk dari/ke lahan tersebut. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan 

analisis dampak lalu lintas, setiap rencana pembangunan pusat kegiatan, 

permukiman, dan infrastruktur yang akan menimbulkan gangguan keamanan, 

keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan wajib 

dilakukan andalalin. Andalalin  sekurang-kurangnya harus memuat simulasi kinerja 
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lalu lintas setelah konstruksi dan meramalkan kinerja lalu lintas dalam jangka waktu 

lima sampai sepuluh tahun kedepan sehingga dapat diketahui dampak lalu lintas 

yang terjadi (Tambajong, 2018). Model simulasi merupakan pendekatan yang 

efektif untuk menganalisis kinerja lalu lintas karena kemudahannya dalam proses 

penggantian berbagai skenario dengan tetap melihat potensi yang dapat 

diimplementasikan di lapangan (Hormansyah, 2016).   

Sampai saat ini, studi analisis dampak lalu lintas yang melakukan simulasi 

masih sedikit. Adapun studi yang dilakukan oleh Bera (2017) tentang “Analisis 

Dampak Lalu Lintas Akibat Perilaku Pengemudi Pada Tata Guna Lahan di Ruas 

Jalan Parameswara Kota Palembang” hanya mengukur kinerja lalu lintas tanpa 

melakukan berbagai skenario pengaturan lalu lintas.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat ditarik inti permasalahan yaitu 

gedung PPAG tahap II dapat mengakibatkan kelancaran lalu lintas terganggu. 

Analisis dampak lalu lintas perlu dilakukan sebagai salah satu cara yang relevan 

dalam mengatasi masalah kelancaran lalu lintas.  

Dalam pelaksanaannya, analisis dampak lalu lintas  harus memuat simulasi 

kinerja lalu lintas setelah konstruksi dan beroperasinya suatu bangunan. Simulasi 

beberapa skenario pengaturan lalu lintas perlu dilakukan agar masalah kelancaran 

lalu lintas dapat diatasi. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi bangkitan/tarikan pergerakan akibat pembangunan gedung 

PPAG tahap II; 

2. Mengukur kinerja lalu lintas di ruas jalan sekitar UNPAR; 

3. Memprediksi kinerja lalu lintas di ruas jalan sekitar UNPAR setelah gedung 

PPAG tahap II beroperasi; 

4. Merekomendasikan beberapa skenario pengaturan lalu lintas di ruas jalan 

sekitar UNPAR. 
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1.4.  Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Lokasi Penelitian yang dikaji ini adalah ruas Jalan Ciumbuleuit dari 

simpang Jalan Ciumbuleuit – Jalan Menjangan sampai ke Simpang 

Simpang Jalan Ciumbuleuit – Jalan Bukit Jarian; Jalan Bukit Jarian; Jalan 

Ciloa; dan Jalan Menjangan; 

2. Ukuran kinerja lalu lintas yang diteliti adalah kecepatan dan waktu 

tempuh; 

3. Waktu tinjauan pada penelitian ini adalah tahun 2023; 

4. Parameter yang digunakan untuk memvalidasi model adalah waktu 

tempuh mobil dan volume kendaraan; 

5. Pemodelan  lalu lintas  menggunakan perangkat lunak PTV Vissim; 

6. Analisis bangkitan pergerakan menggunakan Trip Generations Rates 8th 

edition oleh Institute of Transportation Engineers (ITE). 

 

 

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian (Google Earth Pro)  
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1.5. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan mengukur kinerja lalu lintas sekarang, memprediksi kinerja lalu 

lintas yang terjadi setelah beroperasinya gedung PPAG tahap II dan 

menyimulasikan beberapa skenario pengaturan lalu lintas dengan menggunakan 

perangkat lunak PTV Vissim. 

Kegiatan penelitian dimulai dari menyusun latar belakang dan perumusan inti 

permasalahan penelitian. Inti permasalahan yang ditinjau adalah kinerja lalu lintas 

sekarang dan bagaimana kinerja arus lalu lintas akibat beroperasinya gedung PPAG 

tahap II tersebut. Penelitian dilanjutkan dengan studi literatur sebagai landasan teori 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data sekunder yaitu data pegawai 

dan mahasiswa di lokasi studi; data gedung PPAG tahap II; dan Peta Jalan 

Ciumbuleiut, Bandung. Kemudian dilanjutkan dengan survei pendahuluan untuk 

menentukan peak-hour dan segmen jalan yang digunakan untuk pengumpulan data 

primer.  

Data yang didapatkan akan diolah dan digunakan untuk analisis kecepatan 

rata-rata dan waktu tempuh kondisi saat ini dengan menggunakan perangkat lunak 

PTV Vissim. Selanjutnya dilakukan prediksi waktu tempuh dan kecepatan rata-rata 

kondisi setelah pembangunan dan saat beroperasi menggunakan perangkat lunak 

yang sama. Kemudian dilakukan simulasi berbagai skenario alternatif yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja lalu lintas. Tahapan akhir dari penelitian 

adalah menyusun kesimpulan dan saran. Diagram alir penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2 Diagram Alir 



1-6 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Diagram Alir  (lanjutan)




